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ABSTRAK

Ekosistem pantai merupakan ekosistem yang unik, ekstrem dan rapuh,
keseimbangan ekosistem sangat dipengaruhi oleh aktivitas yang ada didaratan

maupun di lautan. Ekosistem pantai terdiri dari ekositem terumbu karang, lamun,

estuari dan mangrove. Ekosistem mangrove mempunyai peranan sangat penting
baik secara fisik, maupun ekologis. Salah satu fungsi ekologis merupakan sumber
energi bagi kehidupan seperti serasah daun, ranting dan kotoran hewan yang

hidup dalam ekosistem mangrove, melalui jalur rantai makanan detritus (detritus
food chain). Kerusakan ekosistem pantai akan berakibat penurunan produktifitas
perairan, yang berdampak pada penurunan pendapatan masyarakat. Penelitian ini

betujuan untuk mengetahui jenis makrofauna tanah pada ekosistem pantai, pada
lahan bekas tambak dan kawasan mangrove sebagai kajian awal dalam usaha
merehabilitasi lahan bekas tambak di Desa Sidodadi, Kecamatan Padang Cermin,
Kabupaten Lampung Selatan. Hasil penelitian didapatkan kemelimpahan individu

makrofauna tanah pada lokasi bekas tambak lebih melimpah (1168 individu/m?))
dibandingkan dengan lokasi aliran sungai (560 individu/m %) maupun lokasi
mangrove (848 individu/ m?), akan tetapi jumlah jenisnya lokasi bekas tambah

lebih sedikit (12 spesies) dibandingkan ke dua lokasi tersebut, masing masing 16

spesies dan 21 spesies. Nilai indeks diversitas pada lokasi mangrove (H = 2,22)

dan aliran sungai (H = 2,15) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai indeks

divesitas lokasi bekas lahan tambak (H = 1,48), sedangkan nilai indeks dominansi
ketiga lokasi tergolong rendah ( C < 0,5).

Kondisi lingkungan pada lokasi lahan bekas tambak lebih buruk (tercemar
sedang), sedangkan pada lokasi aliran sungai dan mangrove tidak tercemar.

Kata Kunci:
Makrofauna tanah, diversitas, Padang Cermin
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemelimpahan individu makrofauna tanah pada lokasi bekas tambak lebih
melimpah dibandingkan dengan lokasi aliran sungai maupun lokasi
mangrove, akan tetapi jumlah jenisnya lokasi bekas tambah lebih sedikit

dibandingkan ke dua lokasi tersebut.

2. Nilai indeks diversitas pada lokasi mangrove dan aliran sungai lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai indeks divesitas lokasi bekas lahan tambak,

sedangkan nilai indeks dominansi ketiga lokasi tergolong rendah.

3. Kondisi lingkungan pada lokasi lahan bekas tambak lebih buruk (tercemar
sedang), sedangkan pada lokasi aliran sungai dan mangrove tidak

tercemar.

5.2. Saran

Refrorestry (penghutanan kembali ) hutan mangrove sangat di perlukan untuk
meningkatkan keanekaragaman (biodiversity) makrofauna tanah, sebagai salah

satu usaha untuk meningkatkan produktifitas ekosistem pantai.
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